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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI HPMC SEBAGAI 

GELLING AGENT TERHADAP STABILITAS WARNA  

BLUSH GEL EKSTRAK  UBI JALAR UNGU  

(Ipomoea batatas L.) TERKOPIGMENTASI  

 

Redina Okvianida 

1604015113 

 

Ubi jalar ungu mengandung pigmen antosianin yang dapat digunakan sebagai 

pewarna alami, akan tetapi penggunaan antosianin sebagai pewarna memiliki sifat 

kurang stabil. Kestabilan antosianin dapat ditingkatkan dengan penambahan 

kopigmen. Salah satu kopigmen yang dapat digunakan yaitu ekstrak apel pada pH 

4,6. Pada penelitian ini dibuat sediaan berupa blush. Salah satu bentuk sediaan 

blush yang dapat dibuat yaitu gel. Blush gel dapat memberikan rasa dingin pada 

kulit, mudah dicuci, lembut, dan tidak lengket pada kulit. Dalam pembuatan gel, 

gelling agent merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi karakteristik 

sediaan gel. HPMC merupakan gelling agent yang digunakan dalam pembuatan 

sediaan blush gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan konsentrasi HPMC sebagai gelling agent terhadap stabilitas warna 

blush gel ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terkopigmentasi. Sediaan 

dibuat dalam 3 formula dengan variasi konsentrasi gelling agent (F1) 1%, (F2) 

1,5% dan (F3) 2%. Evaluasi yang dilakukan meliputi pengujian karakteristik fisik 

gel yaitu uji organoleptis, uji pH, uji daya sebar, uji pemisahan fase, uji stabilitas 

warna serta uji kesukaan. Hasil yang didapatkan dari evaluasi sediaan blush gel 

memenuhi persyaratan standar farmasetika dengan nilai uji pH sediaan blush gel 

yaitu 4,72 – 5,84 dan nilai uji daya sebar yaitu  5,26 cm - 6,48 cm. Hasil uji 

stabilitas warna pada ketiga formula menunjukkan terdapat perbedaan bermakna. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, peningkatan konsentrasi HPMC sebagai gelling 

agent terhadap stabilitas warna blush gel ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) terkopigmentasi mengalami ketidakstabilan selama penyimpanan 28 hari. 

 

Kata kunci: Ekstrak Ubi Jalar Ungu, Gel, Kopigmentasi, Stabilitas Warna. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Blush adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk mewarnai pipi dengan 

sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tatarias wajah 

(Depkes RI, 1985). Blush tersedia dalam berbagai pilihan warna, namun produk 

blush yang berada dipasaran menggunakan pewarna sintetik sebagai pewarnanya 

(Nurhabibah et al., 2018). Kekhawatiran akan keamanan penggunaan pewarnaan 

sintetik mendorong pengembangan pewarna alami sebagai bahan pewarna. Bahan 

pewarna alami dipilih karena aman jika digunakan dalam jangka panjang 

(Armanzah dan Hendrawati, 2016).  

Salah satu zat warna alam yang berpotensi untuk menggantikan zat warna 

sintetik adalah antosianin yang terdapat pada ubi jalar ungu. Ubi jalar ungu 

digunakan sebagai pewarna alami karena mengandung antosianin sebesar 11,051 

mg/100 gram yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya (Winarti 

dan Sarofa 2008). Selain itu antosianin pada ubi jalar ungu bisa digunakan sebagai 

senyawa antioksidan yang amat berguna bagi tubuh (Armanzah dan Hendrawati 

2016). Penggunaan antosianin sebagai pewarna memiliki sifat kurang stabil 

terhadap oksigen, cahaya, pH, gula, dan suhu (Nusantara et al. 2018). Sehingga 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan stabilitasnya. Untuk meningkatkan 

stabilitasnya antosianin perlu penambahan kopigmentasi (Sari, 2016).  

Kopigmentasi secara alami dapat memperbaiki warna antosianin, dimana 

stabilitas dan kekuatan warna antosianin dapat ditingkatkan dengan penambahan 

ekstrak dari tanaman berbeda yang kaya akan kopigmen (Eka et al., 2014). Salah 

satu senyawa yang dapat digunakan sebagai kopigmen adalah ekstrak apel pada 

pH 4,6 (Gras et al., 2017). Dipilih ekstrak apel sebagai kopigmen karena apel 

mengandung jumlah dan aktivitas antioksidan terbanyak serta jumlah flavonoid 

(kuarsetin) yang terbesar dalam apel (Ninan dan Andini, 2016). Dengan 

penambahan ekstrak apel pada pH 4,6 diharapakan mendapatkan warna yang 

diinginkan yaitu warna merah keunguaan (Gras et al., 2017). Kopigmentasi dapat 

meningkatkan stabilitas antosianin dengan cara senyawa kopigmen membentuk 

ikatan kompleks dengan antosianin, sehingga dapat mengurangi interaksi 
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antosianin dengan molekul air. Interaksi antosianin dengan molekul air 

menyebabkan antosianin mengalami degradasi (Nusantara et al., 2018). 

Salah satu bentuk sediaan blush adalah gel. Gel dipilih karena gel memiliki 

keuntungan yaitu memberikan rasa dingin pada kulit, mudah dicuci, lembut, dan 

tidak lengket pada kulit (Pratiwi et al., 2017). Dalam gel terdapat gelling agent 

merupakan komponen sangat penting dalam pembuatan sediaan gel. Basis gel 

HPMC merupakan gelling agent yang sering digunakan dalam produksi kosmetik 

dan obat, karena dapat menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, dan 

mempunyai ketoksikan yang rendah (Ardana et al., 2015).  HPMC merupakan 

gelling agent semi sintetik turunan selulosa yang tahan terhadap fenol, dapat 

membentuk gel yang jernih, bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil 

pada penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 2009). Selain itu, pemilihan 

HPMC karena HPMC stabil pada pH asam maupun pH basa sehingga sangat 

cocok untuk senyawa antosianin yang stabil pada pH asam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai pengaruh peningkatan konsentrasi HPMC sebagai gelling agent 

terhadap stabilitas warna blush gel ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

terkopigmentasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Ubi jalar ungu merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai 

pewarna alami yang mengandung antosianin. Penggunaan antosianin sebagai 

pewarna kurang stabil terhadap oksigen, cahaya, pH, gula, dan suhu (Nusantara et 

al., 2018). Sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan stabilitasnya. 

Untuk meningkatkan stabilitasnya antosianin perlu penambahan kopigmentasi 

yaitu ekstrak apel pH 4,6. Salah satu bentuk sediaan blush adalah gel. Dalam 

sediaan gel terdapat komponen pembentuk gel yaitu gelling agent. Gelling agent 

yang dipilih yaitu HPMC. Gelling agent digunakan untuk mempengaruhi 

stabilitas warna ini. 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi HPMC sebagai gelling agent 

terhadap stabilitas warna blush gel ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

terkopigmentasi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi 

HPMC sebagai gelling agent terhadap stabilitas warna blush gel ekstrak ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) terkopigmentasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

dan akademis mengenai pengaruh peningkatan konsentrasi HPMC sebagai gelling 

agent terhadap stabilitas warna blush gel yang mengandung ekstrak ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terkopigmentasi. 
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